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menerapkan berbagai jenis komunikasi organisasi, yaitu komunikasi ke bawah
yang dilakukan oleh pengurus dalam menyampaikan pesan dan instruksi
kepada anggotanya, komunikasi ke atas komunikasi yang disampaikan oleh
kepala divisi ataupun anggota kepada pengurus untuk melaporkan mengenai
perencanaan maupun hasil kinerja, komunikasi horizontal komunikasi yang
dilakukan antar sesama pengurus atau sesama kepala divisi untuk saling berbagi
informasi dan bertukar pikiran membuat strategi komunikasi dalam
mengimplementasikan kode etik, serta komunikasi lintas saluran dimana semua
anggota baik itu yang menjadi pengurus, kepala divisi, anggota biasa ataupun
anggota alumni bisa saling berbagi pendapat menganai pesan yang ingin
disampaikan baik berupa saran kegiatan, masukan terkait kepentingan
organisasi atau hambatan yang sedang di alami.
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Pendahuluan

Interaksi manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada hakikatnya berkaitan
dengan komunikasi, karena komunikasi merupakan urat nadi peradaban. Dari saat kita
bangun hingga tidur, kita selalu terlibat dalam komunikasi. Sebagai makhluk sosial,
manusia bergantung pada orang lain untuk bertahan hidup, sehingga sangat rentan
terhadap pengaruh interaksinya, baik dengan kenalan maupun orang asing. Oleh karena
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itu, komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia dan memerlukan
pertimbangan yang matang dalam praktiknya.

Komunikasi merupakan hal mendasar bagi kehidupan manusia, muncul sebagai
fenomena yang mengarah pada terbentuknya masyarakat informasi yang terintegrasi.
Dalam masyarakat ini, individu bertukar informasi untuk mencapai tujuan bersama.
Komunikasi pada hakikatnya terjadi bila ada saling pengertian antara pengirim dan
penerima pesan. Istilah “komunikasi” berasal dari kata Latin “communis” yang berarti
umum. Dalam bahasa Inggris, "commun" memiliki akar kata yang sama. Oleh karena itu,
ketika kita berkomunikasi, kita berusaha untuk membangun titik temu.

Dalam kehidupan sosial, individu terlibat dalam berbagai praktik komunikasi untuk
bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan informasi mereka, baik yang berhubungan
dengan pribadi atau kelompok. Komunikasi mempunyai banyak bentuk, termasuk
komunikasi intrapersonal, interpersonal, kelompok, publik, massa, dan organisasi.
Komunikasi intrapersonal terjadi dalam diri seorang individu, komunikasi interpersonal
terjadi antara dua individu, komunikasi kelompok melibatkan interaksi antara beberapa
individu atau kelompok, komunikasi publik adalah ketika seseorang berbicara kepada
khalayak umum, komunikasi massa dilakukan melalui media massa seperti cetak, televisi,
radio, atau media sosial, dan komunikasi organisasi terjadi dalam konteks organisasi antar
individu atau kelompok.

Dalam suatu proses komunikasi, beberapa elemen kunci mendukung terjadinya:
sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, timbal balik, dan lingkungan. Melalui interaksi,
manusia dapat membangun hubungan baik dengan bertukar pikiran untuk mencapai
tujuan tertentu berdasarkan konsep dan gagasan bersama, yang pada akhirnya
memungkinkan terbentuknya suatu organisasi.

Dalam suatu organisasi, kegiatan komunikasi bertujuan untuk menumbuhkan saling
pengertian dan menyelaraskan pengalaman antar anggota. Komunikasi yang efektif
menjamin kelancaran operasional organisasi, sedangkan komunikasi yang tidak memadai
atau tidak adanya komunikasi dapat menyebabkan kehancurannya. Oleh karena itu,
anggota dan struktur yang terlibat dalam komunikasi organisasi sangatlah penting, karena
mereka adalah landasan keberhasilan organisasi (Evi,2018).

Wayne Pace dan Don F. Faules menjelaskan bahwa komunikasi organisasi dapat
diartikan sebagai pertukaran dan interpretasi pesan antar unit komunikasi dalam suatu
organisasi tertentu. Organisasi-organisasi ini terdiri dari berbagai unit yang saling terkait.
Komunikasi organisasi terjadi setiap kali seorang pemimpin menyampaikan instruksi
kepada bawahannya, serta antar anggota dalam organisasi. Proses komunikasi ini sangat
penting bagi interaksi antar anggota untuk menyampaikan pesan yang diperlukan untuk
pengoperasian, realisasi, dan pemeliharaan organisasi. Komunikasi yang efektif sangat
penting dan harus dipertahankan dalam organisasi untuk memastikan keberhasilannya
(Fahri,2021).

Untuk memahami sepenuhnya komunikasi organisasi, penting untuk
mempertimbangkan aktivitas komunikasi internal dan eksternal. Bordow dan More
menekankan pentingnya perspektif ganda ini, dengan menyatakan, “Manajer menjaga
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hubungan komunikasi dengan tiga kelompok: atasan (seperti direktur atau wali dalam
kasus kepala eksekutif), pihak luar (ke unit yang mereka kelola), dan bawahan. manajer
berdiri di antara bawahan dan orang lain, menghubungkan mereka dengan berbagai cara.”
Hal ini menyoroti bahwa komunikasi organisasi yang efektif melibatkan pengelolaan
hubungan di dalam organisasi dan dengan entitas eksternal untuk memastikan interaksi
yang lancar dan keberhasilan operasional (Aswad,2012).

Dari wawasan tersebut, dapat diartikan bahwa manajer menjaga hubungan
komunikasi yang baik dalam suatu organisasi dengan tiga kelompok: atasan (termasuk
direktur atau wali dalam kasus kepala eksekutif), pihak eksternal (berbagai unit yang
dipimpin dan diajak bekerja sama), dan bawahan (anggota yang dipimpinnya). Struktur ini
memungkinkan manajer untuk memposisikan diri di antara bawahannya, memfasilitasi
komunikasi yang mudah dan efektif dalam berbagai cara.

Ciri-ciri komunikasi organisasi antara lain adanya struktur yang jelas dan batasan-
batasan yang tegas yang harus dipahami oleh seluruh anggota. Saluran komunikasi
organisasi terdiri dari komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, komunikasi horizontal,
dan komunikasi diagonal. Komunikasi ke bawah mengalir dari tingkat organisasi yang
lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah. Komunikasi ke atas mengalir dari tingkat yang
lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Komunikasi horizontal terjadi di berbagai fungsi
dalam perusahaan. Komunikasi diagonal terjadi secara lintas fungsi dan lintas tingkatan
berbeda dalam organisasi (Irene,2020).

Komunikasi yang efektif memungkinkan organisasi untuk beroperasi sesuai dengan
aturan dan standar etika yang ditetapkan. Menerapkan praktik komunikasi yang baik
dalam suatu organisasi menumbuhkan keharmonisan antar anggota, meningkatkan tugas
dan kinerja mereka untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi juga memainkan peran
penting dalam keberhasilan organisasi dengan memastikan bahwa semua anggota selaras
dengan visi dan misi yang sama.

Tujuan komunikasi dalam organisasi adalah menjalin hubungan sosial antar individu
sehingga memungkinkan mereka menyampaikan ide, pemikiran, saran, dan kritik.
Komunikasi organisasi bertujuan untuk meningkatkan pengambilan keputusan,
menciptakan solusi, dan berfungsi sebagai penghubung antar pihak. Pencapaian tujuan
organisasi bergantung pada komunikasi strategis untuk menyatukan pemikiran anggota
dan memastikan bahwa peran didefinisikan dengan jelas, memfasilitasi komunikasi yang
optimal di seluruh organisasi.

Saat mendiskusikan organisasi, siswa memerlukan platform yang mendukung
keterlibatan dan pengembangan mereka, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif
dan meningkatkan keterampilan mereka. Organisasi kemahasiswaan menyediakan forum
ini, memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan teori yang telah
mereka pelajari dalam mata kuliah mereka. Organisasi-organisasi ini mempunyai beragam
ideologi, karakteristik, pola, peran, sistem, dan tujuan, yang dapat bervariasi antara konteks
lokal dan internasional. Salah satu wadah organisasi yang ada di Universitas
Muhammadiyah Palembang ialah Unit Kegiatan Mahasiwa (UKM) tingkat Fakultas, yang
terdapat di Fakultas Teknik yaitu Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA).
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Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Mahasiswa Pencinta Alam (MAPALA) Hiawata
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang menjadi wadah bagi mahasiswa
yang berminat pada kegiatan alam bebas dan pelestarian alam. Organisasi ini terlibat dalam
berbagai kegiatan seperti penelitian ekosistem, ekspedisi olahraga luar ruangan,
penanaman pohon di daerah rentan, pelayanan sosial di komunitas terpencil, dan upaya
bantuan bencana. Terlepas dari risiko yang ada, para aktivis alam terbuka mematuhi Kode
Etik Pencinta Alam Indonesia, menunjukkan komitmen mereka terhadap perlindungan
lingkungan dan menginspirasi orang lain untuk melestarikan alam (Putrawansyah,2015:7).

Dalam Organisasi Pecinta Alam, Kode Etik Pecinta Alam terdiri dari tujuh prinsip panduan:

1. Mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa: Mengutamakan komitmen spiritual dan
keselarasan dengan nilai-nilai ketuhanan.

2. Melestarikan Alam: Melindungi lingkungan alam dan menggunakan sumber daya
secara bertanggung jawab.

3. Mengabdi kepada Bangsa dan Tanah Air : Berkontribusi terhadap kesejahteraan dan
kemajuan negara.

4. Menghormati Martabat Manusia : Menjunjung tinggi rasa hormat terhadap individu
dengan tetap menjaga kelestarian alam.

5. Mempererat Persaudaraan : Memupuk persatuan dan kerja sama antar pecinta alam
berdasarkan prinsip-prinsip bersama.

6. Saling Mendukung dan Menghargai: Saling membantu dan menghargai upaya masing-
masing dalam pengabdian kepada Tuhan, bangsa, dan lingkungan hidup.

7. Penyelesaian: Memastikan seluruh tindakan sesuai dengan pedoman etika ini.

Poin-poin ini menjadi kerangka etika bagi pecinta alam, yang memandu aktivitas dan
interaksi mereka (Teddie,2011:43).

Metodologi

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai upaya mencari kebenaran tentang
fenomena, fakta, atau gejala secara ilmiah untuk memecahkan suatu masalah dan
mengembangkan ilmu pengetahuan. Metode penelitian adalah suatu pendekatan sistematis
dan ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2011).

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai, penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan objek yang diteliti (seperti orang, lembaga, dan lain-lain)
berdasarkan fakta yang sebenarnyaA Lokasi penelitian dilakukan di Sekretariat MAPALA
HIAWATA yang bertempat di Kampus B Universitas Muhammadiyah Palembang,
beralamat di Jalan Jenderal Ahmad Yani, 14 Ulu, Kec. Seberang Ulu II, Kota Palembang,
Sumatera Selatan, 30111.

Dalam penelitian ini kegiatan analisis data mengikuti model Miles dan Huberman
yang dituangkan dalam buku Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
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Kombinasi (Mixed Methods)”. Langkah-langkahnya adalah Pengumpulan Data, Reduksi
Data, Penyajian Data, Kesimpulan dan Verifikasi.

Hasil dan Pembahasan
1. Peran Komunikasi Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam Hiawata Universitas
Muhammadiyah Dalam Mengimplementasikan Kode Etik.

Komunikasi dalam organisasi mahasiswa pecinta alam Hiawata Universitas
Muhammadiyah tentunya sangat membutuhkan peran komunikasi seperti interaksi yang
aktif antar sesama anggotanya. Interaksi aktif dapat menumbuhkan komunikasi yang
efektif, yang pada gilirannya meningkatkan koordinasi antara ketua dan anggota, sehingga
setiap orang tetap mendapat informasi tentang perkembangan organisasi. Dalam
praktiknya, komunikasi dalam suatu organisasi sering kali terjadi melalui jalur formal dan
informal. Komunikasi formal berupa agenda rapat yang dilakukan secara resmi, terstruktur
dan terjadwal, sedangkan komunikasi nonformal biasanya terjadi secara spontan, obrolan
yang dibahas dilakukan dengan santai, dan yang pasti tidak resmi. Seperti halnya dalam
mengimplementasikan kode etik mahasiswa pecinta alam Hiawata sangat membutuhkan
peran komunikasi organisasi.

a. Peran Komunikasi

Komunikasi memegang peranan penting dalam Organisasi Mahasiswa Pencinta Alam
Hiawata, khususnya dalam penegakan kode etik. Organisasi menggunakan komunikasi
yang terbuka dan kekeluargaan untuk menyampaikan pesan tentang penerapan kode etik
MAPALA. Keterbukaan ini memastikan bahwa semua kegiatan bersifat transparan dan
dapat diakses oleh setiap anggota, sehingga menumbuhkan kelompok yang terinformasi
dengan baik dan kohesif.

Berikut hasil wawancara dengan M. Chaesar Nursandy selaku Ketua Umum MAPALA
Hiawata :

“Peran komunikasi dalam organisasi MAPALA Hiawata sangatlah penting, terutama untuk
pengelolaan yang efektif. Komunikasi yang baik antar pengurus sangat penting untuk mencapai
tujuan yang selaras dengan visi dan misi kami. Untuk memfasilitasi hal tersebut, saya sebagai ketua
bersama anggota lainnya manajemen, menjadwalkan pertemuan rutin. Dalam pertemuan-
pertemuan ini, saya secara konsisten mengingatkan baik manajemen maupun anggota tentang
tangqung jawab mereka dalam mendukung organisasi MAPALA Hiawata. Poin penting yang saya
tekankan adalah pentingnya mematuhi kode etik dalam kehidupan sehari-hari, dalam menjalankan
tugasnya sebagai pedoman mendasar bagi seluruh pecinta alam, termasuk anggota MAPALA
Hiawata.” (Chaesar, Wawancara 10 Juni 2024).

Hal serupa juga disampaikan oleh Nurul Fatimah selaku Sekretaris Umum MAPALA
Hiawata :

“Berbagai program kerja di MAPALA Hiawata, baik program umum maupun divisi, tentunya
merangsang komunikasi informal melalui perbincangan santai antar pengurus dan anggota. Diskusi
informal tersebut seringkali berujung pada pembahasan yang lebih detail dan terfokus saat rapat.
kegiatan, memberikan arahan, dan mengeluarkan instruksi kepada anggota untuk persiapan. Ini
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termasuk tugas-tugas seperti membentuk komite, menetapkan tenggat waktu, dan bentuk komunikasi
instruktif dan informatif lainnya. (Nurul, Wawancara 10 Juni 2024).

Pernyataan informan menyoroti pentingnya peran komunikasi dalam organisasi
MAPALA Hiawata. Hal ini menggarisbawahi bagaimana manajemen menggunakan rapat
untuk menyampaikan informasi dan instruksi secara efektif kepada anggota, memastikan
bahwa peraturan dan rencana kegiatan, termasuk penerapan kode etik, dikomunikasikan
dengan jelas. Komunikasi yang baik sangat penting untuk membina hubungan kerja sama
yang kuat antara manajemen dan anggota. Rapat menyediakan platform untuk memastikan
bahwa komunikasi dari atasan ke bawahan tersampaikan secara akurat, sehingga
mengurangi risiko kesalahpahaman. Komunikasi dan organisasi saling bergantung;
Meskipun organisasi menyediakan kerangka kerja untuk mencapai tujuan bersama,
komunikasi berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dan memenuhi
kebutuhan organisasi.

Penerapan peran komunikasi dalam sebuah organisasi akan berhasil dan dapat
berjalan sesuai keinginan jika terjadi interaksi yang efektif. Seperti halnya diperlukan
interaksi antar anggota dalam menyampaikan pendapat ataupun masalah terkait
implementasi kode etik.

Berikut hasil wawancara dengan Hendri selaku Anggota MAPALA Hiawata :

“Interaksi dalam menyampaikan pendapat atau masalah terkait implementasi kode etik
biasanya dilakukan secara terbuka, langsung kepada pengurus sehingga anggota yang lain dapat
mengetahui pendapat ataupun masalah yang disampaikan. Interaksi ini dilakukan dalam bentuk
rapat, dalam rapat inilah tempat menampung semua hak suara dari anggota untuk menyampaikan
seluruh aspirasi mulai dari pendapat, kritikan, dan termasuk masalah terkait implementasi kode etik
demi kepentingan organisasi supaya program kerja dapat berjalan.” (Hendri, Wawancara 10 Juni
2024).

M. Nur Igbal selaku Anggota MAPALA Hiawata :

“Biasanya interaksi dilakukan secara formal dan nonformal, interaksi formal yang biasanya
kita lakukan yaitu dalam bentuk rapat dan evaluasi tahunan yang telah diagendakan, sedangkan
nonformal biasanya kita lakukan dalam bentuk diskusi santai yang terjadi secara langsung tanpa
diagendakan. Jadi, untuk menyampaikan pendapat ataupun masalah dilakukan secara diskusi santai
terlebih dahulu lalu dibahas secara formal dalam bentuk rapat.” (Nur, Wawancara 10 Juni 2024).

Berdasarkan pernyataan informan di atas, menjelaskan bahwa interaksi yang terjadi
dalam organisasi untuk menyampaikan pendapat, kritik, saran ataupun masalah terkait
implementasi kode etik dilakukan secara terbuka dalam bentuk rapat dan evaluasi. Rapat
menjadi wadah untuk menampung semua aspirasi dari para anggota demi berjalannya
organisasi yang baik. Melalui rapat inilah proses komunikasi dari bawahan kepada atasan
dapat tersampaikan sehingga dapat membangun komunikasi yang efektif dalam
organisasi.
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Selain dari peran dan interaksi dalam komunikasi organisasi tentu ada strategi
komunikasi yang anggota MAPALA Hiawata dalam mengimplementasikan kode etik.

Berikut hasil wawancara dengan Hendri selaku Anggota MAPALA Hiawata :

“Strategi yang dapat dilakukan dalam mengimplementasikan kode etik salah satu contohnya
yaitu membuat suatu kegiatan seperti memperingati hari hutan sedunia dengan cara melakukan
penghijauan dan melibatkan MAPALA lain yang ada di Palembang supaya kode etik nomer lima
dapat terus terjalin dengan baik antar sesama pecinta alam. Strategi ini didiskusikan sesama anggota
yang ada divisi lingkungan hidup terlebih dahulu mengingat kegiatan yang akan dilaksakan
merupakan program kerja yang dibuat oleh divisi lingkungan hidup.” (Hendri, Wawancara 10 Juni
2024).

Hal serupa juga disampaikan oleh Yudi Setiawan selaku Bidang Humas MAPALA
Hiawata:

“Dalam mengimplementasikan kode etik terkhusus kode etik nomor lima, strategi komunikasi
yang dapat dilakukan dengan baik yaitu dengan cara membuat kegiatan-kegiatan yang positif seperti
melakukan latihan gabungan dan seminar, yang mana kegiatan ini dapat melibatkan pihak eksternal
dengan tujuan implementasi kode etik nomer lima dapat berjalan dengan baik. Perencanaan ini
tentunya akan dibahas oleh masing-masing kepala divisi sebagai kegiatan yang menjadi program
kerja yang dapat memajukan masing-masing divisi.” (Yudi, Wawancara 10 Juni 2024).

Strategi komunikasi organisasi yang dilakukan dalam mengimplementasikan kode
etik ialah dengan membuat suatu kegiatan yang melibatkan pihak eksternal yang nantinya
akan dijadikan sebagai program kerja dari masing-masing divisi yang ada di MAPALA
Hiawata. Sebelum kegiatan-kegiatan tersebut disampaikan dalam rapat program kerja
tentunya masing-masing dari kepala divisi akan berdiskusi dan saling bertukar pendapat
mengenai kegiatan, hambatan yang sedang dihadapi serta masukan terkait kepentingan
organisasi.

Komunikasi antar kepala divisi atau antar anggota dalam satu divisi disebut
komunikasi horizontal. Dalam organisasi MAPALA Hiawata, komunikasi jenis ini terjadi
antar individu pada tingkat organisasi yang sama, tanpa pengaruh dari jabatan hierarki
lainnya. Informasi yang dipertukarkan dalam divisi kemudian dipresentasikan pada rapat
manajemen dan pleno, untuk memastikan bahwa semua anggota mendapat informasi
tentang perkembangan dan pembaruan organisasi.

Sebagaimana proses komunikasi internal yang terjadi dalam organisasi MAPALA
Hiawata terkait implementasi kode etik dan keterlibatan anggota dalam pengambilan
keputusan.

Berikut hasil wawancara dengan M. Chaesar Nursandy selaku Ketua Umum MAPALA
Hiawata :

“komunikasi internal di MAPALA Hiawata sangat bersifat terbuka dan kekeluargaan sehingga
komunikasi dalam organisasi ini dapat terjalin dengan baik tanpa ada batasan tertentu, semua
anggota bisa berkomunikasi dan terlibat dalam pengambilan keputusan dan tidak memandang
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anggota biasa ataupun pengurus untuk bisa saling bertukar pendapat dan memberi masukan terkait
perkembangan yang terjadi dalam organisasi MAPALA Hiawata. Seperti halnya saya selaku ketua
umum dalam komunikasi internal ini tentunya melakukan pendekatan dengan masing-masing
anggota yang ada di MAPALA Hiawata ini untuk menjalin keakraban antar sesama anggota agar
tidak ada kecanggungan dalam berinteraksi.” (Chaesar, Wawancara 10 Juni 2024).

Hal serupa juga disampaikan oleh Yudi Setiawan selaku Bidang Humas MAPALA
Hiawata:

“Biasanya di organisasi ini kita tidak memandang pengurus ataupun anggota biasa dalam
menjalin komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dalam bentuk diskusi santai maupun rapat secara
formal di sekretariat MAPALA Hiawata.” (Chaesar, Wawancara 10 Juni 2024).

M. Nur Igbal selaku Anggota MAPALA Hiawata :

“Proses komunikasi biasanya melibatkan pendelegasian tugas kepada setiap divisi untuk
mengembangkan bidangnya masing-masing. Meski berbeda peran, divisi-divisi tetap menjaga
komunikasi satu sama lain. Pendekatan ini memastikan seluruh anggota organisasi MAPALA
Hiawata terlibat aktif dalam berbagai aspek organisasi “(Nur, Wawancara 10 Juni 2024).

Dalam organisasi MAPALA Hiawata, komunikasi dilakukan secara terbuka dan
ramah kekeluargaan, mengedepankan lingkungan dimana tidak ada perbedaan antara
pengurus dan anggota. Pendekatan ini menghilangkan aturan ketat dalam menyampaikan
pendapat, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi lintas saluran. Akibatnya,
komunikasi mengalir bebas di antara seluruh anggota, termasuk pengurus, kepala divisi,
anggota tetap, dan alumni. Proses inklusif ini memungkinkan setiap orang untuk berbagi
pemikiran mengenai kegiatan, mendiskusikan tantangan, dan memberikan masukan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan organisasi.

2. Dampak Positif Dan Negatif Yang Diterima Oleh Mahasiswa Pecinta Alam Hiawata.
a. Dampak Positif

Penerapan kode etik memberikan dampak positif bagi mahasiswa pecinta alam dan
sungguh-sungguh menerapkan prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kepatuhan
ini mendorong pertumbuhan pribadi, mendorong perilaku etis, dan memperkuat nilai-nilai
dan standar dalam organisasi.

Berikut hasil wawancara dengan Nurul Fatimah selaku Sekretaris Umum MAPALA
Hiawata :

“Penerapan kode etik sangat berdampak, khususnya terkait dengan sila kelima yang
menekankan pada penguatan persaudaraan antar pecinta alam sesuai dengan prinsipnya. Hal ini
berhasil membina hubungan yang luas, memperluas wawasan, pengalaman, dan pengetahuan. yang
diselenggarakan oleh MIAPALA lain merupakan penerapan praktis dari kode etik, yang dapat
langsung dirasakan manfaatnya. Selain itu, komunikasi dengan anggota MAPALA lain tidak hanya
terbatas pada kegiatan, tetapi juga dilanjutkan melalui media sosial.”
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Hal serupa juga disampaikan oleh Hendri selaku Anggota MAPALA Hiawata :

“Anggota yang menerapkan kode etik sudah pasti merasakan dampak positif mengingat
point-point yang ada di dalam kode etik tersebut adalah nilai-nilai yang mengarah kepada nilai
keagamaan, nilai cinta tanah air, cinta lingkungan dan silaturahmi antar sesama yang mana nilai-
nilai yang ditanamkan ini adalah nilai-nilai positif semua yang memang harus ada dalam kehidupan
sehari-hari. Jadi ketika nilai-nilai yang ada dijalankan dengan baik maka akan berdampak positif pula
bagi mahasiswa yang menerapkannya. Mengingat kode etik ini sudah diperkenalkan kepada seluruh
calon anggota mahasiswa pecinta alam pada saat melakukan pendidikan dasar sehingga tumbuh rasa
kesadaran diri untuk menerapkan kode etik ini.”

M. Nur Igbal selaku Anggota MAPALA Hiawata :

“Dampak nyata dari penerapan kode etik adalah dapat menikmati alam beserta
lingkungannya selama bertahun-tahun dengan menjaga alam dengan menerapkan kode etik tersebut,
serta mendapatkan teman yang banyak dan dalam menerapkan kode etik ini tentunya bisa
mendapatkan dampak positif dalam nyangka panjang.”

Berdasarkan pernyataan informan di atas, menjelaskan bahwa adanya dampak positif
yang dapat dirasakan oleh anggota MAPALA Hiawata ketika mengimplementasikan kode
etik. Kode etik ini sendiri telah dikenalkan kepada calon anggota mahasiswa pecinta alam
pada saat pendidikan dasar sehingga ketika sudah menjadi anggota mahasiswa pecinta
alam muncul kesadaran dalam diri untuk mengimplementasikannya. Dampak positif yang
bisa dirasakan tentunya mendapatkan teman dan keluarga baru di dalam organisasi
tersebut, bertambahnya wawasan serta pengetahuan, dan untuk diluar itu bisa membangun
relasi yang sangat luas dan komunikasi yang tidak terputus sesama anggota pecinta alam
lainnya baik di Sumatera Selatan maupun diluar itu karna pada saat ini perkembangan
komunikasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi seperti media sosial.

b. Dampak Negatif

Selain dari dampak positif tentunya ada dampak negatif yang dapat terjadi pada
anggota mahasiswa pecinta alam dalam mengimplementasikan kode etik pada kehidupan
sehari-harinya. Bisa saja pada saat berkomunikasi dalam mengimplementasikan kode etik
terjadi miskomunikasi sehingga dapat berdampak negatif.

Berikut hasil wawancara dengan Nurul Fatimah selaku Sekretaris Umum MAPALA
Hiawata :

“Kalau untuk dampak negatif yang dirasakan dalam mengimplementasikan kode etik ini
biasanya takut terjadi miskomunikasi atau kesalah pahaman yang muncul dalam menyampaikan
sesuatu pada saat pertama bertemu dengan orang baru atau dari MAPALA lain karena belum tahu
karakter orang tersebut sehingga ada rasa takut untuk memulai berkomunikasi baik dalam
menyampaikan pendapat ataupun masukan dengan orang baru tersebut.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Hendri selaku Anggota MAPALA Hiawata :
“Implementasi kode etik nomor lima ini memang terbilang dapat menambah relasi yang cukup
luas, tetapi ada dampak negatif yang bisa dirasakan oleh anggota ketika terlalu terlena dengan
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kegiatan yang sering kali dibuat sehingga menyebabkan kelalaian dalam menjalankan
tangqungjawab yang utama di bangku perkuliahan seperti tidak masuk kuliah karena terlalu sering
mengikuti kegiatan diluar kampus. Dampak negatif ataupun hal yang termasuk kedalam kategori
pelanggaran yang dilakukan oleh anggota tentunya akan ada prosedur penegasan dari pengurus
sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh anggota tersebut.”

M. Nur Igbal selaku Anggota MAPALA Hiawata :

“Untuk dampak negatif yang dapat dirasakan oleh anggota dalam mengimplementasikan kode
etik ini jika terlalu fokus dan hanyut dalam organisasi dapat membahayakan diri sendiri. Seperti
halnya dapat tertinggal dalam segi akademik dengan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi.”

Pernyataan informan menunjukkan bahwa penerapan kode etik juga dapat
menimbulkan dampak negatif bagi anggota MAPALA Hiawata. Prinsip kelima yang
bertujuan untuk mempererat persaudaraan antar pecinta alam, membina hubungan yang
luas, namun juga dapat menimbulkan tantangan. Anggota mungkin akan mengalami rasa
cemas ketika memulai percakapan dengan orang baru, takut pesannya tidak akan diterima
dengan baik karena ketidakpahaman dengan karakter orang lain, sehingga berpotensi
menimbulkan miskomunikasi. Selain itu, anggota mungkin menjadi terlalu asyik dengan
organisasi sehingga kinerja akademik mereka menurun dibandingkan dengan rekan-rekan
yang tidak terlibat dalam organisasi. Untuk setiap pelanggaran kode etik, terdapat prosedur
konfirmasi yang diikuti oleh manajemen, disesuaikan dengan tingkat keparahan
pelanggaran tersebut.

Peran komunikasi Organisasi Mahasiswa Hiawata Pencinta Alam Universitas
Muhammadiyah dalam penerapan kode etik ditandai dengan penggunaan komunikasi
yang terbuka dan kekeluargaan. Pendekatan ini memastikan bahwa semua aktivitas dalam
organisasi bersifat transparan dan dapat diakses oleh setiap anggota. Manajemen
menggunakan metode komunikasi terstruktur untuk memastikan bahwa informasi dan
pesan tersampaikan secara efektif dan selaras dengan harapan penerima pesan.

Dengan mengikuti praktik komunikasi etis, organisasi memupuk hubungan yang
lebih baik dalam strukturnya, mendorong lingkungan organisasi yang lebih dekat dan
akrab. Sebagai organisasi yang menjunjung tinggi nilai kekeluargaan, MAPALA Hiawata
mendorong komunikasi terbuka antar seluruh anggota baik pengurus, anggota, alumni,
dan jajaran lainnya. Keterbukaan ini membantu mempererat tali persaudaraan antar
anggota.

Penerapan Kode Etik Indonesia Pecinta Alam memberikan kerangka aturan dan
pedoman yang membantu mengembangkan kemampuan anggota dan mendorong mereka
untuk menerapkan nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini berfokus
pada bagaimana MAPALA Hiawata menggunakan strategi komunikasinya untuk
mendukung prinsip “memperkuat ikatan persaudaraan antar pecinta alam sesuai dengan
prinsip mereka”, yang menyoroti komitmen organisasi terhadap komunikasi yang etis dan
efektif.

Untuk mencapai tujuan penelitian, penelitian ini memanfaatkan teori komunikasi
Pace dan Faules untuk menjawab permasalahan penelitian. Teori ini dipilih karena
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kemampuannya dalam menjelaskan peran komunikasi dalam organisasi MAPALA
Hiawata, khususnya dalam konteks penerapan kode etik. Menurut Pace dan Faules, aliran
komunikasi dapat dikategorikan menjadi beberapa dimensi: komunikasi ke bawah,
komunikasi ke atas, komunikasi horizontal, dan komunikasi lintas saluran.

Teori Pace dan Faules menggarisbawahi pentingnya aliran komunikasi yang efektif,
keterbukaan, dan umpan balik dalam proses organisasi. Observasi lapangan
mengungkapkan bahwa penerapan teori ini membantu menciptakan lingkungan di
MAPALA Hiawata di mana anggota merasa nyaman berbagi ide, mendiskusikan masalah,
dan memberikan umpan balik mengenai kode etik dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi
dan indikator arus komunikasi yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

Komunikasi ke bawah mengacu pada aliran informasi dari tingkat organisasi yang
lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah. Dalam penelitian ini, temuan dari wawancara dan
observasi menunjukkan bahwa MAPALA Hiawata menggunakan jenis komunikasi ini
secara efektif. Manajemen mengkomunikasikan informasi dan instruksi kepada anggota
melalui pertemuan terstruktur, memastikan pesan, aturan, rencana kegiatan, dan evaluasi
tersampaikan dan dipahami dengan jelas, khususnya mengenai penerapan kode etik. Selain
itu, MAPALA Hiawata menggunakan media sosial internal seperti grup WhatsApp untuk
menyebarkan informasi mengenai perkembangan organisasi dan update terkait kode etik.

Komunikasi ke atas melibatkan aliran informasi dari tingkat yang lebih rendah
(bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (atasan) dalam suatu organisasi. Temuan penelitian
berdasarkan wawancara dan observasi mengungkapkan bahwa komunikasi ke atas terjadi
pada pertemuan evaluasi rutin dan tahunan di MAPALA Hiawata. Dalam rapat-rapat
tersebut, seluruh anggota, termasuk mereka yang tidak memiliki jabatan formal, didorong
untuk menyampaikan pendapat, kritik, masukan, dan permasalahan apa pun yang mereka
hadapi dengan kepengurusan. Sifat komunikasi yang terbuka dalam MAPALA Hiawata
memfasilitasi aliran ke atas, berkontribusi terhadap penerapan kode etik yang efektif.

Komunikasi horizontal melibatkan pertukaran informasi antar rekan kerja dalam satu
unit kerja yang sama. Di MAPALA Hiawata, komunikasi seperti ini terjadi antara
administrator dan kepala divisi. Meskipun masing-masing kepala divisi berfokus pada
bidangnya masing-masing, diskusi informal dan tidak langsung sering kali dilakukan.
Misalnya, kepala divisi sering bertukar pikiran saat merencanakan program kerja dan
menyusun strategi penerapan kode etik. Demikian pula, administrator mendiskusikan
berbagai hal selama rapat manajemen. Hasil diskusi tersebut kemudian dikomunikasikan
kembali kepada seluruh anggota melalui pertemuan offline maupun platform online,
seperti grup WhatsApp. Pendekatan komunikasi terbuka ini memastikan bahwa semua
anggota mendapat informasi tentang perkembangan dalam organisasi.

Komunikasi lintas saluran mengacu pada pertukaran informasi melintasi batas-batas
fungsional atau unit kerja yang berbeda, yang melibatkan interaksi antar individu yang
bukan merupakan bawahan maupun atasan. Di MAPALA Hiawata terjadi proses
komunikasi baik formal maupun informal. Komunikasi formal terjadi pada pertemuan
terjadwal, sedangkan komunikasi informal terjadi melalui diskusi santai.
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Dalam praktiknya, jenis komunikasi ini melibatkan semua anggota—administrator,
kepala divisi, anggota biasa, dan alumni—yang berbagi pendapat, mengatasi tantangan,
dan memberikan masukan mengenai masalah organisasi. Gaya komunikasi organisasi yang
terbuka dan kekeluargaan memastikan bahwa tidak ada perbedaan antara pengurus dan
anggota biasa, sehingga menciptakan lingkungan di mana pendapat dapat diungkapkan
secara bebas tanpa aturan yang ketat. Pendekatan inklusif ini merupakan aspek kunci dari
komunikasi lintas saluran di MAPALA Hiawata, yang memperkuat hubungan di seluruh
tingkat organisasi.

Dalam menerapkan kode etik, organisasi MAPALA Hiawata memanfaatkan peran
komunikasi dalam empat proses alur komunikasi utama: komunikasi ke bawah,
komunikasi ke atas, komunikasi horizontal, dan komunikasi lintas saluran. Pendekatan ini
menghasilkan dampak positif dan negatif.

Dampak Positif:

1. Peningkatan Hubungan: Anggota membangun persahabatan baru dan rasa
kekeluargaan dalam MAPALA Hiawata, yang mengarah pada perluasan jaringan dan
hubungan yang lebih dalam dengan sesama pecinta alam baik lokal maupun luar.

2. Peningkatan Pengetahuan dan Pengalaman: Partisipasi dalam organisasi memperkaya
wawasan dan pengalaman anggota, mendorong pertumbuhan pribadi dan
memperluas cara pandang.

3. Jaringan yang Efektif: Kemajuan teknologi, seperti media sosial, memfasilitasi
komunikasi yang lancar dan membangun hubungan dengan pecinta alam lainnya di
Sumatera Selatan dan sekitarnya, sehingga memperkuat peran konektivitas sosial.

Dampak Negatif:

1. Takut Komunikasi: Anggota mungkin mengalami kecemasan ketika memulai
percakapan dengan individu baru, takut pesan mereka tidak dapat diterima dengan
baik karena kurang mengenal karakter orang tersebut, sehingga dapat menyebabkan
miskomunikasi.

2. Kesenjangan Akademik: Keterlibatan yang berlebihan dalam kegiatan organisasi dapat
mengakibatkan pengabaian akademik, meninggalkan beberapa anggota dibandingkan
dengan rekan-rekan mereka yang tidak terlibat dalam organisasi.

3. Tindakan Disiplin: Pelanggaran kode etik ditangani melalui prosedur konfirmasi yang
terstruktur. Pelanggaran ringan mendapat teguran (SP 1), pelanggaran sedang
mendapat teguran kedua (SP 2), dan pelanggaran berat dapat dikenakan sanksi
pengusiran atau pemberhentian keanggotaan (SP 3).

Dinamika komunikasi ini mencerminkan keseimbangan antara manfaat hubungan
antarpribadi yang kuat dan tantangan dalam menjaga komunikasi efektif dan kinerja
akademik dalam organisasi.
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Simpulan

1. Peran komunikasi organisasi mahasiswa pecinta alam Hiawata Universitas
Muhammadiyah dalam mengimplementasikan kode etik menerapkan berbagai jenis
komunikasi organisasi, yaitu komunikasi ke bawah yang dilakukan oleh pengurus
dalam menyampaikan pesan dan instruksi kepada anggotanya, komunikasi ke atas
komunikasi yang disampaikan oleh kepala divisi ataupun anggota kepada pengurus
untuk melaporkan mengenai perencanaan maupun hasil kinerja, komunikasi
horizontal komunikasi yang dilakukan antar sesama pengurus atau sesama kepala
divisi untuk saling berbagi informasi dan bertukar pikiran membuat strategi
komunikasi dalam mengimplementasikan kode etik, serta komunikasi lintas saluran
dimana semua anggota baik itu yang menjadi pengurus, kepala divisi, anggota biasa
ataupun anggota alumni bisa saling berbagi pendapat menganai pesan yang ingin
disampaikan baik berupa saran kegiatan, masukan terkait kepentingan organisasi atau
hambatan yang sedang dialami.

2. Dampak positif yang diterima oleh anggota dalam mengimplementasikan kode etik
ini tentunya dapat membangun relasi yang luas baik sesama anggota pecinta alam
lainnya maupun masyarakat umum dengan memanfaatkan teknologi seperti media
sosial yang dapat memudahkan anggota untuk tetap menjalin komunikasi dan
bertukar informasi antar sesama pecinta alam yang ada di Kota Palembang maupun
di Sumatera Selatan. Dampak negatif yang diterima oleh anggota dalam
mengimplementasikan kode etik ini adalah munculnya rasa takut dalam
menyampaikan pesan karena takut pesan yang disampaikan tidak dapat diterima
dengan baik sehingga terjadi miskomunikasi dan dampak lainnya yaitu bisa membuat
anggota tertinggal secara akademik dengan anggota yang lain karena terlalu sering
mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar kampus.
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